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ABSTRACT

One of the indicators used to determine the immdctourism on the economy of the
region, and also as one of the deciding factorshigh rates of economic growth of revenue areas
is through tourism object is received. Where thagainly describes the situation good economy
where every tourist trip will certainly be beneéicio the economy of a region on the visit. From
this common saying that the condition of the ecgnamCentral Java is good enough. And
imposes to GDP which certainly will also increa3éis research aims to (i) Analyze the factors
that influenced the development of the incometlmwydestinations in 35 counties/cities of Central
Java region; (ii) analyzing the factors that moffeat the revenue development of tourist objects in
35 levy kabupaten/kota region of Central Java. pugose of this research is accomplished by a
method of Analysis Models used are data with Fixpdroaches penel Effect Model (FEM) or
Least Square Dummy Variable (LSDV) model, using tiate series for five years (2006-2010)
and data cross section as much as 35 county/ciGeintral Java. The LSDV model can get results
estimates expected a more efficient. This is dugheéohigh number of observations that have
implications on data that is more informative, mewgied, and the increased degree of freedom
(df). From analysis in mind that variable numberobfects of tourism, the number of tourists and
income per capita impact positively and signifidgrid revenue retribution in tourism object 35
counties/cities of Central Java.

Keywords : tourism, the number of objects the nunadfetourists, capital income, retribution
tourism object

PENDAHULUAN

Industri pariwisata memberikan dampak positithéglap perekonomian nasional. Hal ini
terlihat dari kontribusi pariwisata terhadap PD&sional dan daya serap lapangan Kkerja di
sektor industri pariwisata. Data Depbudpar merkkgn, bahwa kontribusi pariwisata terhadap
PDB nasional terus meningkat sejak tahun 2004 aa@@07. Pada tahun 2004 kontribusi
pariwisata terhadap PDB nasional sebesar Rp 118liy8n atau 5,01 persen dari total PDB Rp
2.273,14 triliyun. Pada tahun 2005 kontribusi paata meningkat menjadi Rp 146,80 triliyun
atau 5,27 persen dari total PDB nasional Rp 2.184i8liyun. Pada tahun 2006 meningkat
menjadi Rp 143,62 triliyun atau 4,30 persen datal PDB Rp 3.339,50 triliyun. Sementara
pada tahun 2007, persentase kontribusi pariwisédiaun tipis menjadi 4,29 persen bila
dibandingkan dengan total PDB nasional, meskipuamgh kontribusi pariwisata tetap naik dari
tahun sebelumnya menjadi Rp 169,67 triliyun.

Para pakar ekonomi memperkirakan sektor pariwiaktan menjadi salah satu kegiatan
ekonomi yang penting pada abad ke-21. Dalam peogkiam suatu negara, bila dikembangkan
secara berencana dan terpadu, peran sektor paavakan melebihi sektor migas (minyak bumi
dan gas alam) serta industri lainnya. Keberhagiamgembangan sektor kepariwisataan, berarti
akan meningkatkan perannya dalam penerimaan daeiaigna kepariwisataan merupakan
komponen utamanya dengan memperhatikan juga fgktmy mempengaruhinya, seperti: jumlah
obyek wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan yéamgkunjung baik domestik maupun
internasional, dan tentunya pendapatan perkagitea Jengah merupakan salah satu propinsi di
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Pulau Jawa yang terletak pada jalur perlintasaarantawa Barat dengan Jawa Timur, sehingga
banyak wisatawan lebih sering melewatkan Jawa Tekgeena hanya sebagai daerah perlintasan.
Apabila para wisatawan bisa ditarik untuk menghamswaktunya di Jawa Tengah meski dalam
waktu sehari, sudah memiliki efek positif untuk gembangan bisnis wisata. Dengan demikian,
industri pariwisata merupakan salah satu sektar yasg sangat penting untuk dikembangkan.
Menurut BPS Jawa Tengah (2005), pada tahun 20@trsai dapat memberi kontribusi kepada
PDRB Jawa Tengah sebesar 8,78 persen dan angkanmgkat menjadi 10,16 persen pada tahun
2004 (Dalam Wiyadi, 2005).

Sektor industri pariwisata sebagai salah satu sej@og diandalkan bagi penerimaan
daerah maka Pemerintah Provinsi Jawa Tengah ditumiwk dapat menggali dan mengelola
potensi pariwisata yang dimiliki sebagai usaha kimtendapatkan sumber dana melalui terobosan-
terobosan baru dalam upaya membiayai pengeluasaldanelalui retribusi yang didapatkan dari
masing-masing obyek pariwisata di tiap daerah. f@san dimaksud salah satunya adalah dengan
peningkatan kualitas dan obyek-obyek kepariwisatgarg baru di Jawa Tengah. Hal ini akan
mendorong meningkatnya jumlah kunjungan wisatawaanaanegara maupun wisatawan
nusantara, sehingga akan meningkatkan penerimasaahdgerutama retribusi obyek wisata dan
juga akan mempengaruhi kegiatan perekonomian med@tasekitarnya, sehingga nantinya dapat
membiayai penyelenggaraan pembangunan daerah.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Variabel-variabel yang digunakan dalam pemikirangtidan ” Analisis Perkembangan
Pendapatan Retribusi Obyek Wisata 35 Kabupaten/#iofawa Tengah dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya” adalah variabel tujuan, variahehlah obyek wisata, variabel jumlah
wisatwan, variable pendapatan perkapita. Yang digakan sebagai berikut :

Jumlah obyek wisa di
Jawa Tengah

Pendapatan Retribt

Jumlahwisatawal yang H|:| Obyek Pariwisata 35

| berkunjung di Jawa

>

kabupaten/kota di Jawa Tengd

Tengah

Pendapatan perkap
Jawa Tengah

Variabel Independen

Sumber: Analisis Penulis, 2012

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesi dalam penelitian ini adalah antara lain:

1. Variabel jumlah obyek wisata diduga memiliki hugan positif dan pengaruh signifikan
terhadap pendapatan retribusi obyek pariwisat® diaBupaten/kota provinsi Jawa Tengah.

2. Variabel jumlah wisatawan diduga memiliki hubungpaositif dan pengaruh signifikan
terhadap pendapatan retribusi obyek pariwisat® #ia®bupaten/kota provinsi Jawa Tengah.

3. Variabel pendapatan perkapita diduga memiliki hgjamn positif dan pengaruh signifikan
terhadap pendapatan retribusi obyek pariwisat® dia®bupaten/kota provinsi Jawa Tengah.
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METODELOGI PENELITIAN

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inialdalata sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, lo@ii literatur, studi pustaka, atau penelitian-
penelitian sejenis sebelumnya yang berkaitan dpkanelitian ini.Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari Badan PusatiSiia (BPS) provinsi Jawa Tengah, Dinas
Pariwisata Jawa Tengah dan literatur-literatur ngén seperti buku-buku, dan jurnal-jurnal
ekonomi. Data yang digunakan antara lain adalahajurobyek wisata, jumlah wisatawan, PDRB
perkapita, dan pendapatan retribusi objek wisatiadia Tengah tahun 2006-2011. Selain itu data
yang digunakan adalah data kurun waktu (time sedia@s tahun 2006-2010 dan data deret lintang
(cross section) sebanyak 35 kabupaten/kota di gavgah yang menghasilkan 175 observasi.

M etode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudk&uk memperoleh bahan-bahan
yang relevan, akurat, dan realistis. Metode yangumikan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah metode studi pustaka, yarmgerdieh dari instansi-instansi terkait, buku
referensi, maupun jurnal-jurnal ekonomi. Data ydigynakan adalah data time series adalah data
runtut waktu (time series) yang merupakan data ydikgmpulkan, dicatat atau diobservasi
sepanjang waktu secara beruntutan dengan jeniyaagedigunakan adalah data sekunder.

M etode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ddalsalisis regresi linear berganda, yaitu
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabilbear independen terhadap variabel
dependen. Analisis regresi merupakan suatu metag gigunakan untuk menganalisa hubungan
antar variabel. Hubungan tersebut dapat dieksmesiklalam bentuk persamaan yang
menghubungkan variabel dependen Y dengan satueditiwariabel independen

rﬁl Jﬁ'E 133 .
Y:BO.‘El .XE .XS e
Supaya bisa diestimasi maka persamaan regresnsitranasikan ke model semi logaritma (Log-
lin):
LogyY =a+ By Xy+ B2 Xo+ B3 X3 + 1

Keterangan:
i observasi ke i

n = kesalahan yang disebabkan faktor acak
a = konstanta

Y = pendapatan retribusi obyek wisata

X1 = jumlah obyek wisata

Xz = jumlah wisatawan

X3 = pendapatan perkapita

BiBBs = parameter elastisitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Interprestasi Hasil dan Pembahasan

Pada regresi pengaruh jumlah objek pariwisata (J@plah wisatawan (JW) dan
pendapatan perkapita (PP) terhadap pendapatabhusttobyek pariwisata (POP) di seluruh 35
kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2006-2010 demgalel Least Square Dummy Variable
(LSDV) model. Di peroleh nilai koefisien regresituk setiap variabel dalam penelitian
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LOG(POP)=5,204274+ 0,075415J0 +0,000546JW +0,000560PP — 5,33b— 4,090 — 5,050
—-4,09D - 2,480 - 2,440, —- 2,920 —- 4,350 - 4,160 - 6,6800— 5,580, — 3,750,—- 2,430;5—
4,5D,,— 2,6605— 5,68D06— 4,5807,— 4,1705— 2,2709— 3,1100— 2,98D;— 1,870,— 1,9605—
3,69D,,— 1,7505— 1,4206+ 0,020 — 4,4405— 3,450 — 4,310 2,660, — 3,74D0,— 1,120

Dimana:

D7 : dummy kabupaten klaten

Dig : dummy kabupaten boyolali

D1 : dummy kabupaten pemalang
D,y : dummy kota magelang

D,; : dummy kabupaten temanggung
Dy, : dummy kabupaten wonosobo
D,3 : dummy kabupaten kebumen
D4 : dummy kabupaten purworejo
D,s : dummy kabupaten banyumas
Dy : dummy kabupaten banjarnegara
D,; : dummy kabupaten purbalingga
Dyg : dummy kabupaten cilacap

D,y : dummy kabupaten pekalongan
D3y : dummy kota pekalongan

D3; : dummy kabupaten brebes

D3, : dummy kota tegal

D33 : dummy kabupaten tegal

D34 : dummy kabupaten batang

JO : Jumlah Obyek Pariwisata
JW : Jumlah Wisatawan

PP : Pendapata Perkapita

D; :dummy kota semarang

D, :dummy kabupaten semarang
D; :dummy kota salatiga

D, :dummy kabupaten kendal

Ds :dummy kabupaten demak

Ds : dummy kabupaten grobogan
D,; :dummy kabupaten rembang
Dg : dummy kabupaten blora

Dy :dummy kabupaten jepara
Do : dummy kabupaten kudus

Dy; : dummy kabupaten pati

D1, : dummy kota surakarta

D3 : dummy kabupaten wonogiri
D4 : dummy kabupaten karanganyar
D;s : dummy kabupaten sragen
Dis : dummy kabupaten sukoharjo

Pengar uh Jumlah Obyek Pariwisata Terhadap Pendapatan Retribusi Obyek
Pariwisata

Dari hasil regresi,diperoleh bahwa koefisien damlhh Obyek Pariwisata (JO) sebesar
0,075415signifikan berpengaruh positif secara statistikaelap pendapatan objek pariwisata. Hal
ini berarti setiap penambahan 1 persen obyek psateimaka akan meningkatkan pendapatan
obyek pariwisata sebesad,075415 persen dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pendapatan obyek pariwisata. Hal ini sesuai depgaelitian terdahulu Juliafitri Dj. Gafur yang
menyebutkan bahwa banyaknya jumlah obyek pariwigatey ada, maka dapat meningkatkan
pendapatan retribusi obyek pariwisata. Jumlah olpgkvisata berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan obyek pariwisata pada penelitian tehldagang dilakukan oleh nasrul (2010)
mendapatkankan hasil bahwa jumlah obyek pariwisagapengaruh signifikan terhadap
pendapatan obyek pariwisata.

Hasil regresi tersebut bisa diperkuat berdasarkasil hpenelitian yang dilakukan
Roerkaerts dan Savat (Spillane, 1987:138) juga elesian bahwa manfaat yang dapat diberikan
sektor pariwisata adalah menambah pemasukan datapesian, baik untuk pemerintah daerah
maupun masyarakatnya. Penambahan ini dilihat damimgkatnya pendapatan dari kegiatan usaha
yang dilakukan oleh masyarakat, seperti penginapstoran, dan rumah makan, pramuwisata,
biro perjalanan dan penyediaan cinderamata. Bagratlaitu sendiri kegiatan usaha tersebut
merupakan potensi dalam menggali PAD.

Pengar uh Jumlah Wisatawan Terhadap Pendapatan Retribusi Obyek Pariwisata

Dari hasil regresi di peroleh bahwa koefisien ddwimlah Pariwisata (JW) sebesar
0,000546 signifikan berpengaruh positif secara statistikhaglap pendapatan retribusi obyek
pariwisata. Hal ini berarti setiap kenaikan sebekapersen jumlah wisatawan maka akan
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meningkatkan pendapatan retribusi obyek pariwisataesar0,000546persen dan mempunyai

pengaruh signifikan terhadap pendapatan objek [Eaisz Hal ini menjelaskan bahwa semakin
banyak jumlah wisatawan yang berkinjung di Jawagéen maka pendapatan retribusi obyek
pariwisata yang diterima akan semakin meningkabal#eya jika jumlah wisatawan yang

berkunjung mengalami penurunan maka pendapatdiusebyek pariwisata yang diterima akan
semakin menurun. Hasil tersebut dikuatkan juga deraglanya hasil penelitian sebelumnya dari |
Wayan Gede Sedana Putra (2011) jumlah wisatawanpomgrai pengaruh signifikan terhadap
pendapatan objek pariwisata.

Pengar uh Pendapatan Perkapita Terhadap Pendapatan Retribusi Obyek Pariwisata

Dari hasil regresi di peroleh bahwa koefisien daeindapatan Perkapita (PP) sebesar
0,000560 signifikan berpengaruh positif secara statistikhnaglap pendapatan retribusi obyek
pariwisata. Hal ini berarti setiap kenaikan sebekgsersen pendapatan perkapita maka akan
meningkatkan pendapatan retrbusi obyek pariwisabeesar 0,000560persen dan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pendapatan objek iz Dimana pada umumnya orang-orang
yang melakukan perjalanan wisata mempunyai tingkatlapatan ekonomi yang tinggi dan hasil
regresi ini berdasarkan pada pendapatan perkapitg tinggi cenderung mendorong naiknya
tingkat konsumsi perkapita yang selanjutnya menlkau insentif bagi diubahnya struktur
produksi (pada saat pendapatan meningkat, permiatean barang manufaktur dan jasa pasti akan
meningkat lebih cepat dari pada permintaan akadukrproduk pertanian) (Todaro,2000). Hal ini
berarti pada umumnya orang-orang yang melakukajalgean wisata mempunyai tingkat
pendapatan yang lebih dikarenakan mereka telah mnangmcukupi kebutuhan primer sehingga
beralih untuk memenuhi kebutuhan sekunder salalngatberwisata. Mereka memiliki trend
hidup dan waktu senggang serta pendapdiacome) yang relative besar. Sehingga ketika
kebutuhan hidup minimum mereka sudah terpenuhimasinereka mempunyai cukup uang untuk
mebiayai perjalan wisata dan semakin besar tinglatdapatan perkapita masyarakat maka
semakin besar pula kemampuan masyarakat untuk uvhalakperjalanan wisata, yang pada
akhirnya berpengaruh positif dalam meningkatkaneperaan daerah sektor pariwisata di Jawa
Tengah.

Pengaruh Dummy Kabupaten/Kota Terhadap Pendapatan Retribus Obyek
Pariwisata

Variabel dummy kabupaten/kota yang signifikan digunakan untuk markan bahwa
terdapat karakteristik tingkat pendapatan objelwpsata pada 35 kabupaten/kota di Jawa tengah
dengan karakteristik tingkat pendapatan Kabupatagdihng dijadikafenchmarkkarena tingkat
pendapatan retribusi obyek pariwisatanya palinggiindi banding kabupaten/kota lainnya di
Provinsi Jawa Tengah selama periode 2006-2010 aapagitif atau negatif pada koefisidammy
menunjukan bahwa kabupaten/kota yang dinyatakagatenariabeldummytersebut memiliki
kondisi tingkat pendapatan retribusi obyek pariteissang lebih tinggi (bertanda positif) dan lebih
rendah (bertanda negatif) di bandingkan kabupategelang sebaghienchmark

Dari hasil persamaan diketahui bahwa selama peri@d86-2010 terdapat 31
kabupaten/kota yang memiliki kondisi pendapataritmesi obyek pariwisata di bawah Kabupaten
Magelang. Kondisi ini terjadi karena tiap daerahmiti&i kondisi geografis dan ekonomi yang
berbeda-beda termasuk perbedaan faktor-faktor yeemgpengaruhi tingkat pendapatan retribusi
obyek pariwisata seperti jumlah obyek pariwisatamlph wisatwan dan pendapatan perkapita.
Sedangkan kabupaten/kota yang memiliki tingkat ppathn retribusi obyek pariwisata yang sama
tingginya adalah Kabupaten Purbalingga,Kota Sutakdan Kota Magelang. Hal ini karena
adanya kesamaan yaitu memiliki satu tempat objekvata unggulan yang sangat menarik
wisatawan baik domestik maupun mancanegara yangintgm akan mempengaruhi jumlah
retribusi obyek pariwisata yang ada di daerah ngasiasing tersebut.
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari bab pembahasan dapatkditeberapa kesimpulan, antara lain
sebagai berikut:

1. Dari ketiga variable yang dianalisis yaitu jumlabyek pariwisata, jumlah wisatawan, dan
pendapatan perkapita dinyatakan signifikan semuasil Houtput regresi dari F-statistik
menyimpulkan bahwa ketiga variable independentuypitnlah objek pariwisata, jumlah
wisatawan, dan pendapatan perkapita secara bessamaberpengaruh terhadap pendapatan
retribusi obyek pariwisata diterima. Sedangkan|hagiput regresi t-statistik menyimpulkan
bahwa variable yang paling mempengaruhi terhadaglggatan retribusi obyek pariwisata
adalah pendapatan perkapita dengan t hitung sebe3@2194dan probabilitas signifikan
sebesar 0,0000. nilai koefisien determinasi R-sg(8f) sebesar 0,93 yang berarti 93 persen
pendapatan retrbusi obyek pariwisata secara bersama dapt dijelaskan oleh variasi dari
ketiga variable independent jumlah obyek pariwisgtanlah wisatawan, dan pendapatan
perkapita.

2. Variable Jumlah Obyek Pariwisata (JO), Jumlah V&lisah (JW), dan Pendapatan Perkapita
(PP) berpengaruh positif dan signifikan terhadagkiat pendapatan retribusi obyek pariwisata
artinya peningkatan jumlah obyek pariwisata, jumiabatawan dan pendaptan perkapita akan
menaikan tingkat pendapatan retribusi obyek paaitais

3. Hasil regresi variable dummy wilayah, dimana Katliepavagelang yang menjadenchmark
menunjukan terdapat 31 kabupaten/kota di Jawa Theygrag memiliki perkembangan tingkat
pendapatan retribusi obyek pariwisata yang lebiidab dan hanya ada 3 Kabupaten/Kota
yaitu Kabupaten Purbalingga, Kota Surakarta danaK®lagelang yang  memiliki
perkembangan tingkat pendapatan retribusi obyekvizata yang sama tinggi nya dengan
kabupaten Magelang.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah periodktwsiang digunakan hanya 5 tahun,
akan lebih baik jika periode waktunya lama sehindgpat lebih menjelaskan factor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan retribusi obyek pariwidatm data yang digunakan adalah data
sekunder.

Saran

1. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ketigaable jumlah obyek pariwisatan jumlah
wisatawan dan pendapatan perkapita berpengarutiilsignterhadap pendapatan retribusi obyek
pariwisata, jadi kepada pemerintah daerah maupwin®io harus bersinergi dalam upaya
memaksimalkan variabel jumlah obyek wisata, junilégatawan dan pendapatan perkapita dalam
kondisi selalu terjadi peningkatan agar pendapeag#ibusi obyek pariwisata selalu mengalami
penignkatan dan akan berimbas pada kondisi perekiandiap daerah yang selalu meningkat.

2. Setiap daerah mempunyai karakteristik dan permfasplriwisata masing-masing, serta
keunggulan daerah pariwisata yang berbeda. Olehbsitb strategi yang diambil harus sesuai
dengan situasi, kondisi, dan kemampuan masing-masiarah.
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